ABSTRAK

Dameria Manurung (092.06120.08), Tinjauan Yuridis Formasi Jabatan
Notaris di Kota Depok. Dibawah bimbingan Hj. Devi Kantini R., SH, Sp.N, Mkn.

Jumlah Notaris terus bertambah setiap tahun. Pada awal 2010 Menteri
Hukum dan HAM sudah melantik dua ribuan notaris baru yang akan ditempatkan
di seluruh Indonesia. Peluang penyebaran Notaris semakin terbukag seir
dinamika pemekaran wilayah. Kini ada 500-an kabupaten/kota di seluruh
Indonesia. Namun dalam praktik, formasi Notaris telah menjadi ssdain
problem yang mungkin paling memusingkan Kementerian Hukum dan HAM.
Formasi Notaris ditetapkan berdasarkan, kegiatan dunia usahahjpeiduduk,
rata-rata jumlah akta yang dibuat oleh dan atau di hadapan Not&ajs mdan.
Jumlah formasi Notaris berdasarkan kegiatan dunia usaha, ditetdpkgan
kriteria, setiap ada 2 (dua) kantor cabang bank pemerintah &tmiasdapat
diangkat minimal 1 (satu) Notaris, setiap ada 3 (tiga) karabang pembantu
bank pemerintah atau swasta dapat diangkat minimal 1 (satu)d\etdiap ada 3
(tiga) kantor bank perkreditan rakyat dapat diangkat minimadatu) Notaris,
Formasi Notaris berdasarkan jumlah penduduk ditetapkan dengan kriétiag, s
ada 100.000 (seratus ribu) jiwa di Daerah Khusus Ibu Kota Jakartadiapgkat
minimal | (satu) Notaris, setiap ada 50.000 (lima puluh ribu) jiwdagirah kota
dapat diangkat minimal 1 (satu) Notaris, setiap ada 25.000 (dua puluhdima
jiwa di daerah kabupaten dapat diangkat minimal | (satu) Notatia-rata jumlah
akta yang dibuat oleh dan atau di hadapan Notaris sekurang-kurar@yiya
puluh) akta per bulan. Hambatan dalam penempatan Notaris di hil&yta
Depok seperti Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikamisNota
hanya berada di kota-kota besar saja, jumlah lulusan dan pilihan gegaenoleh
Notaris sendiri yang kurang berimbang, penyebaran Notaris yanggkomerata,
Notaris adalah profesi yang profesional tidak mendapat gaji darenogah,
jarang Notaris yang mengajukan penempatan di Kota kecil.
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ABSTRACT

Dameria Manurung (092.06120.08) Juridical Review, Notary Office
Formation in the city of Depok. Under the guidance of Hj. Devi R iKkanSH,
SP. N., Mkn.

Notarized Amount continues to grow each year. In early 2010 the Ministe
of Justice and human rights has appointed two new notary thousands placed
throughout Indonesia. Deployment opportunities increasingly open asyNotar
dynamics of blossoming. There are now 500-an district/citiessadndonesia.

But in practice, the formation of the notary has been one of ti#gons may be

the most confusing of the Ministry of Justice and human righisarnd assigned
based on formation, the activity of the business world, the number difitizuhizs,

the average amount of deed made by or in the presence of ¢ polbdic and

each month. The number of formations of the notary based on the extfitlee
corporate world, set criteria, each have 2 (two) Office of Govanhimeprivate

bank branches can be removed for a minimum of one (1) notary public, every
three (3) Auxiliary branches of Government or private banks can be removed for a
minimum of one (1) notary public, every three (3) Office of the péepplank of

the people can be lifted at least one (1) a notary, Notary Hormbased on
criteria defined by populationThere, every 100,000 (one hundred thousand) a
Special Area in the capital city of Jakarta can be liftel@at | (a) every notary,
there are 50,000 (fifty thousand) people in the city can be removedrforiraum

of one (1) notary public, every there are 25,000 (twenty five thousands)
inhabitants in the district can be lifted at least | (a) anyopublic, the average
amount of deed made by or in the presence of a notary public anasab@
(fifty) certificate per month. Obstacles in the placement nbtry in the city of
Depok like College which organizes the Notary education only in higscithe
number of graduates and placement options by a notary who is lassduh less
equitable distribution of Notary, Notary's profession professional rgetsalary

from the Government, rarely a notary who proposed the placement smtile
town.
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